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Logam tembaga (Cu) merupakan jenis logam esensial. Logam esensial 

merupakan jenis logam yang pada jumlah tertentu sangat dibutuhkan tubuh dalam 

proses metabolisme dan dalam beberapa hal digunakan dalam proses industri. Tetapi 

pada kadar yang melebihi batas maksimum, logam-logam tersebut akan menjadi 

sumber permasalahan bagi kelangsungan makhluk hidup. Mengingat besarnya 

dampak yang ditimbulkan oleh limbah industri yang tidak diolah, maka diperlukan 

upaya pengendalian pencemaran limbah industri untuk memperkecil peluang 

terjadinya permasalahan lingkungan. Beberapa upaya yang mengarah kepada 

perbaikan kualitas tersebut diantaranya adalah dengan proses fitoremediasi.  

Metode fitoremediasi ini merupakan metode dimana tanaman digunakan 

sebagai media untuk menyerap, mengubah, serta mendetoksifikasi logam berat. 

Beberapa tanaman telah diketahui kemampuannya dalam menyerap polutan dan 

logam berat. Dalam hal ini digunakan tanaman eceng gondok (eichhornia crassipes) 

sebagaimedia remediasi serta proses elektrolisis untuk mengisolasi logam Cu dari 

tanaman eceng gondok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar 

logam Cu yang terakumulasi di dalam tanaman eceng gondok, mengetahui efektifitas 

metode elektrolisis untuk proses isolasi logam Cu, serta mengetahui hasil identifikasi 

logam Cu yang telah diperoleh dari hasil elektolisis menggunakan reagen spesifik. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah di bidang kimia 
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tentang kemampuan eceng gondok dalam menyerap logam Cu di lingkungan sekitar 

serta efektifitas metode elektrolisis dalam mengisolasi logam Cu. 

Sebelum dilakukan proses analisis kadar logam tembaga di dalam tanaman 

eceng gondok, dilakukan kalibrasi terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan proses 

pengeringan dan pengabuan tanaman eceng gondok kemudian didestruksi dengan 

larutan HNO3 10%. Tahap selanjutnya ditentukan konsentrasi logam Cu dalam 

sampel terlebih dahulu sebelum dilakukan proses elektrolisis. Logam Cu yang 

berhasil diisolasi kemudian diidentifikasi menggunakan reagen spesifik dan larutan 

sampel yang telah dielektrolisis ditentukan kembali konsentrasinya menggunakan 

AAS untuk mengetahui banyaknya logam Cu yang berhasil terendapkan pada 

elektroda. 

Hasil penelitian menunjukkan massa rata-rata Cu sebesar 1,4 mg dalam 

4,8939 gram abu eceng gondok. Diperoleh massa logam yang terendapkan pada 

elektroda rata-rata sebesar  1,45 mg. Konsentrasi rata-rata logam Cu dalam sampel 

sebelum proses elektrolisis adalah sebesar 3,4 mg/L, dan setelah proses elektrolisis 

konsentrasi rata-rata logam Cu dalam sampel turun menjadi 2,5 mg/L. Berat rata-rata 

logam Cu mengalami penurunan dari 1,32 mg menjadi 0,94 mg. Berdasarkan data 

tersebut, massa yang berhasil mengendap pada elektroda sebesar 0,38 mg serta nilai 

efektifitas elektrolisis besar 28,38%. Dari hasil uji kualitatif, larutan menjadi 

berwarna biru ketika ditambahkan larutan amonia dan dapat dikatakan bahwa 

terdapat logam Cu yang terendapkan di katoda. 
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